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ABSTRAK

Syahroni, Muhamad Imam. 2018. Penggunaan Kalimat Imperatif Dialek Kansai
dalam Komik Meitantei Conan volume 28 dan 29 Karya Aoyama Goushou.
Program Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya.

Pembimbing : Dewi Puspitasari
Kata Kunci  : Dialek, Dialek Kansai, Kalimat Imperatif

. Terdapat beberapa perbedaan pada kalimat imperatif dialek Kansai dengan
kalimat imperatif bahasa Jepang standar, terutama pada gramatika nya. Contoh
penggunaan kalimat imperatif dialek Kansai dapat ditemukan pada komik Meitantei
Conan volume 28 dan 29 Karya Aoyama Goushou. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dan makna yang terdapat
pada kalimat imperatif dialek Kansai dalam komik Metantei Conan volume 28 dan
29. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode penelitian deskriptif.
Data temuan dianalisis dengan menggunakan teori tentang perubahan bentuk
bahasa Jepang standar ke dalam dialek Kansai oleh Okamoto Makiko dan Ujihara
Youko (2006), dan juga teori mengenai makna kalimat imperatif oleh Takashi
Yokota (2007).

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat 8 bentuk
kalimat imperatif dialek Kansai yang terdapat dalam komik Meitantei Conan
volume 28 dan 29 karya Aoyama Goushou. Dari 8 bentuk kalimat imperatif tersebut
hanya terdapat 3 makna yaitu perintah, permohonan, dan larangan.
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1.1 Latar Belakang

Walaupun bisa dikatakan serumpun dengan bahasa Melayu, bahasa Indonesia
yang digunakan oleh orang Indonesia berbeda dengan bahasa Melayu yang
digunakan oleh orang Malaysia. Hal tersebut terjadi karena adanya beberapa faktor
yang mempengaruhi keberagaman suatu bahasa, contohnya seperti faktor sosial dan

kebudayaan. Begitu pula dalam bahasa Jepang, selain bahasa standar terdapat juga

berbagai macam dialek atau dalam bahasa Jepang disebut 5= (hougen).
Sudjianto dan Dahidi (2009:199) mengungkapkan bahwa 755 (hougen) adalah

bahasa yang dipakai oleh masyarakat suatu wilayah yang ada di dalam sebuah
bahasa nasional yang memiliki perbedaan pada bunyi bahasa, kosakata, gramatika,

dan sebagainya berdasarkan wilayahnya. Penjelasan mengenai dialek atau 5 &
(hougen) umumnya mengacu pada dialek regional atau dialek lokal atau s 5 =

(chiiki hougen). Pernyataan ini diperkuat oleh pendapat Sumarsono (2002:21) yang
menyatakan bahwa dialek adalah bahasa sekelompok masyarakat yang tinggal di
suatu daerah tertentu.

Misao (dalam Sudjianto, 2007:17) mengemukakan dua macam
pengelompokan dialek regional di dalam bahasa Jepang, yaitu dialek Hondo dan
dialek Ryuukyuu. Dialek Hondo dibagi menjadi tiga kelompok yaitu, Toobu
hougen (Hokkaidoo hoogen, Toohoku hoogen, Kantoo hoogen, Tookai, Tooyama

hoogen, Hachijoojima hoogen), Seibu hoogen (Hokuriku hoogen, Kinki hoogen,

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




.dC.1

.ub

Chuugoku hoogen, Mohoo hoogen, Shikoku hoogen), dan Kyushu hoogen (Bunhi
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hoogen, Hichiku hoogen, Satsusumi hoogen). Sedangkan dialek Ryuukyuu
mencakup Amami Ojima hoogen, Okinawa hoogen, Sakijima hoogen.

Salah satu dialek yang popular di Jepang adalah dialek Kinki atau lebih
dikenal dengan dialek Kansai. Dialek Kansai adalah dialek yang dituturkan oleh
orang Kansai / Kinki. Tsujimura (1996:366) menyebutkan wilayah Kansai / Kinki
yang meliputi berbagai prefektur di antaranya Shiga, Kyoto, Hyogo, Osaka, Nara,
Mie dan Juga Okayama. Contoh penggunaan dialek Kansai dapat dilihat pada karya
sastra seperti novel, komik, anime, maupun film atau drama. Banyak tokoh dalam
anime maupun manga yang menggunakan dialek Kansai. Contoh nya adalah tokoh
Aoyama Nanami dalam Sakurasou no Pet na Kanojo, tokoh Hattori Heiji dan
Kazuha Toyama dalam Meitantei Conan, Ichimaru Gin dalam Bleach dan masih
banyak lagi yang lain. Berikut contoh penggunaan dialek Kansai pada tokoh
Aoyama Nanami dalam anime Sakorasou no Pet na Kanojo:

T LB HEAE, XA !

Aoyama Nanami : honma, ee hito ya nal
“(kau) benar-benar orang yang baik ya!”

Sakorasou no Pet na Kanojo episode 1 (00.07.33-00.07.36)

Dalam contoh di atas tokoh Ayoma Nanami mengucapkan kalimat honma, ee

hito ya na! (IFA £. 2 2 A7 !') yang merupakan salah satu contoh bentuk
dialek Kansai. Kata honma (1% /A %) merupakan kata dalam dialek Kansai yang
sama dengan kata hontou (4 24) dalam bahasa Jepang standar. Kemudian kata sifat

ee (% Z) dalam dialek Kansai sama dengan kata sifat ii (V V) dalam bahasa

%
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kopula desu ("C9) atau da (7Z) dalam bahasa Jepang standar. Sehingga kalimat
honma, ee hito ya na! (IZA . 2 2 AX°72 !) apabila diubah dalam bahasa
Jepang standar menjadi hontou, ii hito dane (A&, \ Y A 72732 !). Berdasarkan
contoh tersebut dapat dilihat bahwa dialek Kansai seringkali digunakan dalam
percakapan baik di anime, komik maupun novel Jepang.

Selain bahasa itu beragam, untuk menyampaikan suatu makna bahasa akan
diungkapkan dalam bentuk kalimat-kalimat. Kalimat dalam bahasa Jepang disebut
bun. Kalimat banyak jenisnya dan dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa
sudut pandang para ahlinya. Tadasu (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2009:141)
menyatakan berdasarkan perbedaan sikap penuturnya kalimat dibagi menjadi empat
macam yakni ; (1) heijoobun (are wa Tanakan da ‘Itu saudara Tanaka’), (2)
gimonbun (Anata ga Tanakasan desu ka ‘Apakah anda sdr. Tanaka?’), (3)
meireibun (Tanakasan, moo ichido yominasai ‘Saudara Tanaka, bacalah sekali
lagi’) dan (4) kandoobun (Totemo kirei danaa ‘Sangat indah ya’). Di antara
keempat jenis kalimat tersebut penelitian ini akan difokuskan pada meireibun.

Meireibun adalah kalimat perintah atau dalam istilah linguistik dapat disebut
juga dengan kalimat Imperatif. Yokota (2007:2) juga mengungkapkan pendapatnya
mengenai meireibun sebagai berikut:

mmEld FELFRH 1TACRBEZHEFITRO LI T 5]
ZLThHY, FDOLD RERB AR OXNM A THY, T2
T, kY [FELFERHE FITH HTL0RELITDRVE
INIRKDDH] ZLTHDLHDOT, mmllate, @i LENDHDITH
ZMEFITRD IO LT LRI - K - AL H D,
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Meirei to wa [hanashi te ga aru koui ya joutai wo Kkiki te ni motomeyou
to suru] koto de ari, sono you na imi tokuchou wo motsu bun ga meirei
de ari. Kokode wa, kinshi mo “hanashite ga kikite ni aru koui ya joutai
0 okonawanai you ni motomeru' kotodearunode, meirei ni fukumu.
Hanashite ga aru koui o kikite ni ni motomeyou to suru hyougen ni wa
meirei, irai, kanyuu ga aru.

‘Perintah adalah kalimat yang mempunyai ciri makna pembicara
meminta pendengar untuk melakukan suatu tindakan atau situasi.
Dalam kasus ini, larangan juga termasuk karena (pembicara meminta
pendengar untuk tidak melakukan suatu tindakan atau situasi). Perintah,
ajakan, permohonan adalah ungkapan pembicara untuk meminta lawan
bicara melakukan suatu tindakan.’

I’EPOSItOI’)’

Berdasarkan pernyataan di atas, kalimat imperatif tidak hanya mengandung
makna perintah, tetapi juga mengandung makna imperatif lain, seperti makna

imperatif larangan atau £% 1= (kinshi), permohonan atau {<## (irai) dan ajakan atau

E#% (kanyuu).

Penelitian ini akan akan dibatasi pada penggunaan kalimat imperatif pada
bahasa Jepang dialek Kansai pada tokoh Hattori Heiji dan Kazuha Toyama dalam
komik Meitantei Conan volume 28 dan 29. Terdapatnya berbagai kalimat imperatif
dialek Kansai terkadang membuat pembaca bingung untuk memaknai kalimat
tersebut. Hal ini dikarenakan bentuk kalimat imperatif dialek Kansai berbeda

dengan bentuk kalimat imperatif bahasa Jepang standar.

Contoh kalimat imperatif bahasa Jepang dialek Kansai dapat dijumpai pada
serial komik Jepang adalah pada tokoh Heiji Hattori dan Kazuha Toyama dalam
komik Meitantei Conan volume 28 dan 29. Dalam komik ini ditemukan berbagi
contoh kalimat imperatif bahasa Jepang dialek Kansai. Heiji Hattori dan Kazuha

Toyama bukanlah tokoh utama dalam komik ini, namun dalam beberapa kasus Heiji

§
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Hattori sering membantu Edogawa Conan untuk memecahkan kasus tersebut.

Berikut salah satu contoh kalimat imperatif dalam komik Meitantei Conan.

TR HEE. L FoTAR broBLTHR ..
Heiji : Kazuha... motteru ya, chotto kashite mi...
“Kazuha... pinjamkan sebentar anak panah yang kamu bawa”

g Lz 9
Kazuha :e?
“e?”

Goshou (2000:145)
Kalimat imperatif chottto kashite mi (% x » & & L T#) yang dituturkan
oleh Heiji di atas adalah bentuk kalimat imperatif dialek Kansai, bentuk Vte mi (V

“C#). Bentuk tersebut sama dengan bentuk Vte minasai (V T4 72 &) dalam
bahasa Jepang standar yang merupakan ungkapan menyatakan perintah atau meirei

(747). Jadi kalimat di atas apabila diubah dalam bahasa Jepang Standar menjadi
chotto kashite minasai (H £ - & & L T 72 S ). Dalam hal ini Heiji

bermaksud memerintah Kazuha untuk meminjamkan anak panah yang dibawanya
untuk keperluan penyelidikan.

Berdasarkan contoh di atas, dapat dilihat bahwa dalam dialek Kansai terdapat
juga bentuk-bentuk kalimat imperatif. Selain itu, diantara beberapa serial Meitantei
Conan yang lain, dalam volume 28 dan 29 ini tokoh Hattori Heiji dan Kazuha
Toyama lebih sering muncul, sehingga diharapkan akan banyak data mengenai
kalimat imperatif yang ditemukan.

Penelitian ini menggunakan teori mengenai perubahan bentuk dialek Kansai
yang dikemukakan oleh Okamoto Makiko dan Ujihara Youko (2006) serta untuk

teori tentang makna kalimat imperatif digunakan teori yang dikemukakan oleh
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Takashi Yokota (2007). Hal ini yang mendasari untuk dilakukannya penelitian yang
berjudul “Penggunaan Kalimat Imperatif Dialek Kansai dalam Komik Meitantei

Conan Volume 28 dan 29 Karya Aoyama Goushou ”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, maka masalah
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apa saja bentuk kalimat imperatif dialek Kansai dalam komik Metantei Conan
volume 28 dan 29?
2. Apa saja makna yang terdapat pada kalimat imperatif dialek Kansai dalam

komik Metantei Conan volume 28 dan 29?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya,
adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bentuk kalimat imperatif yang terdapat pada bahasa Jepang
dialek Kansai dalam komik Metantei Conan volume 28 dan 29.
2. Untuk mengetahui makna yang terdapat pada kalimat imperatif bahasa Jepang

dialek Kansai dalam komik Metantei Conan volume 28 dan 29.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
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1. Manfaat Teoritis:

I’EPOSItOI’)’

Memberikan pengetahuan mengenai bentuk kalimat imperatif bahasa Jepang
dalam dialek Kansai guna mengembangkan ilmu pengetahuan pembelajar
bahasa Jepang. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat menambahkan
informasi atau pengetahuan mengenai cabang ilmu linguistik khususnya
sintaksis.
2. Manfaat Praktis:

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi
pembelajar bahasa Jepang yang melakukan penelitian mengenai dialek Kansai

atau kalimat imperatif.

1.5 Definisi Istilah Kunci
Beberapa definisi istilah kata kunci yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Dialek : bahasa yang dipakai oleh masyarakat suatu wilayah
yang ada di dalam sebuah bahasa nasional yang
memiliki perbedaan bunyi bahasanya, kosakatanya,
gramatikanya, dan sebagainya  berdasarkan
wilayahnya, (Sudjianto dan Dahidi, 2009:199).

2. Dialek Kansai : Dialek yang digunakan oleh orang Kansai / Kinki
yang terletak di Pulau Honshu, Jepang bagian barat,

(Viena A. Prabowo,2010:iv).
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3. Kalimat Imperatif : kalimat yang mempunyai ciri makna Pembicara

I’QpOSItOI’)’

meminta pendengar untuk melakukan suatu

tindakan atau situasi, (Yokota, 2007:2).
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Sintaksis

Chaer (2012:206) mengungkapkan kata sintaksis berasal dari bahasa yunani
sun yang berarti ‘dengan’ dan kata tattein yang berarti ‘menempatkan’. Jadi secara
etimologi istilah itu berarti: menempatkan bersama-sama kata menjadi kelompok
kata atau kalimat. Selain itu, Suhardi (2008:11) juga mengungkapkan perngertian
dari sintaksis, yaitu ilmu bahasa yang digunakan untuk menyelidiki struktur kalimat
dan kaidah penyusunan kalimat.

Dalam pembahasan sintaksis yang biasa dibicarakan adalah (1) struktur
sintaksis, mencangkup masalah fungsi, kategori, dan peran sintaksis, serta alat-alat
yang digunakan dalam membangun struktur itu; (2) satuan-satuan sintaksis yang
berupa kata, frase, klausa, kalimat, dan wacana; dan (3) hal-hal lain yang berkenaan
dengan sintaksis, seperti masalah modus, aspek, dan sebagainya. Penelitian ini akan
membahas tentang salah satu satuan sintaksis yaitu kalimat, maka dari itu perlu

adanya penjelasan lebih lanjut mengenai kalimat.

2.2 Kalimat

Definisi umum dari kalimat adalah susunan kata-kata yang teratur yang berisi
pikiran yang lengkap. Kalimat dalam bahasa Jepang disebut bun (32). Sudjianto
dan Dahidi (2004:140) mengungkapkan bahwa pada umumnya yang dimaksud

kalimat adalah bagian yang memiliki serangkaian makna yang ada di dalam suatu
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wacana yang dibatasi dengan tanda titik. Kemudian lwabuchi (dalam Sudjianto dan

I’EPOSItOI’)’

Dahidi, 2004:140) menambahkan bahwa di dalam ragam lisan sebuah kalimat
ditandai dengan penghentian pengucapan pada bagian akhir kalimat tersebut.
Kalimat banyak jenisnya dan dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa sudut
pandang para ahlinya.

Wijana dan Rohmadi (2011:28) menjelaskan pembagian jenis-jenis kalimat
secara formal dan berdasarkan modusnya. Menurut jenis-jenisnya, kalimat dapat
dibedakan menjadi kalimat deklaratif, interogatif dan imperatif. Pengertian kalimat
deklaratif menurut Rahardi (2006:74) adalah kalimat yang mengandung maksud
memberitakan sesuatu kepada si mitra tutur. Kemudian kalimat interogatif menurut
Rahardi (2006:76-77) adalah kalimat yang mengandung maksud menanyakan
sesuatu kepada mitra tutur. Dengan kata lain, apabila seorang penutur bermaksud
mengetahui jawaban terhadap suatu hal atau suatu keadaan, penutur akan bertutur
dengan menggunakan kalimat interogatif. Selanjutnya, yang dimaksud dengan
kalimat imperatif menurut Rahardi (2006:79) adalah kalimat yang mengandung
maksud memerintah atau meminta agar mitra tutur melakukan sesuatu sebagaimana
diinginkan si penutur.

Sutedi (2011:69-72) memberikan contoh untuk masing-masing dari ketiga

jenis kalimat tersebut sebagai berikut.

1 RIFHEEZHATND,
Chichi ha shinbun wo yondeiru.
‘Ayah sedang membaca koran.” (kalimat deklaratif)

2. HRTITFETT N
Anata ha gakusei desu ka?
‘Apakah anda mahasiswa?’ (kalimat interogatif)
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3. EO&E, BHNV LTI,
Douzo, oagari kudasai!
‘Silahkan masuk!” (kalimat imperatif)

I’EPOSItOI’)’

Sutedi (2011:69-72)

Sesuai dengan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kalimat
deklaratif dapat disebut dengan kalimat berita, dimana jika dituturkan lawan tutur
tidak perlu melakukan suatu hal untuk memberikan umpan balik karena penutur di
sini hanya bermaksud untuk memberikan sesuatu saja seperti pada kalimat 1.
Sedangkan dalam kalimat interogatif, lawan tutur diharapkan memberikan jawaban
sebagai umpan balik kepada penutur yang telah menanyakan suatu hal kepada
lawan tutur seperti pada kalimat 2. Selanjutnya, dalam kalimat imperatif, tidak
hanya jawaban lisan saja yang diharapkan oleh penutur, tetapi juga lawan tutur
diharapkan untuk melakukan suatu tindakan yang sesuai dengan keinginan penutur
tersebut seperti pada kalimat 3. Penelitian ini akan membahas mengenai kalimat

imperatif, maka dari itu perlu adanya teori lebih lanjut mengenai kalimat imperatif.

2.3 Kalimat Imperatif

Rabhardi (2006:79) menyatakan bahwa kalimat imperatif mengandung
maksud memerintah atau meminta agar mitra tutur melakukan suatu sebagaimana
diinginkan si penutur. Takashi Yokota (2007:2) mengungkapkan pendapatnya
mengenai kalimat imperatif atau dalam bahasa Jepang disebut meireibun sebagai

berikut.

MmE e [FELERDDITARELZBE TICRO LI T2
ZEThHY, FOLD BREWIHEE RO EThY, 22
TiE, 251k TEELTFREE FITHDITHERELITHh2V K
INIRDHD | ZETHDHDOT, MFIZET,
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%ﬁbiﬁi‘&;éﬁ%%%ﬁﬁi RO LD ETHREUITMT @2
T BFEN DD, - WS E T 7L75>ﬁ5ﬁ¢5 @j

a6 LF 4L Lﬁ@%ﬁ“éﬁ‘f@b‘ F/o. miTEEFI 5%
2R 2 b D TH D DITK L, KEITIREHEDH = T2
EWVORTIED, MmDERMEE LTIE, HEFIZ iﬁ#\'*@ii&
RET OB D TH D,

Meirei to wa “hanashite ga aru koui ya joutai o kikite ni motomeyou to
suru' kotodeari, sono youna imi tokuchou o motsu bun ga meireideari.
Kokode wa, kinshi mo “hanashite ga kikite ni aru koui ya joutai o
okonawanai you ni motomeru' kotodearunode, meirei ni fukumu.
Hanashite ga aru koui o kikite ni ni motomeyou to suru hyougen ni wa
meirei, irai, kanyuu ga aru. Meirei, kanyuu wa kikite dake ga okonau
koui, kanyuu wa hanashite ga tomoni koudou o suru tende chigai, mata,
meirei wa kikite ni koui o kyousei suru monodearunoni taishi, irai wa
kettei-ken ga kikite ni aru to iu ten de chigau. Meirei no joken to shite
wa, kikite ni sentaku-ken wa naku, kyousei suru monodearu.
‘Imperatif adalah kalimat yang mempunyai ciri makna pembicara
meminta lawan bicara untuk melakukan suatu tindakan atau situasi.
Dalam kasus ini, larangan juga termasuk karena (pembicara meminta
pendengar untuk tidak melakukan suatu tindakan atau situasi).
Perintah, ajakan, permohonan adalah ungkapan pembicara untuk
meminta lawan bicara melakukan suatu tindakan. Dalam perintah dan
ajakan hanya lawan bicara saja yang melakukan tindakan,
perbedaannya adalah ajakan melakukan tindakan bersama-sama
dengan lawan bicara, sedangkan perintah untuk memaksakan tindakan
kepada lawan bicara, berbeda juga dengan permohonan adalah hal
yang telah diputuskan oleh lawan bicara. Syarat dari perintah adalah,
lawan bicara tidak mempunyai pilihan, untuk memaksa.’

I’EPOSItOI’)’

Dari pernyataan Takashi Yokota tersebut dapat disimpulkan bahwa kalimat

imperatif tidak hanya mengandung makna perintah (f1743) saja, melainkan juga
mengandung makna larangan atau £% (- (kinshi), permohonan atau {&#H (irai) dan
ajakan atau #)3% (kanyuu). Contoh kalimat imperatif sebagai berikut.

[1] RDOERNZE R A,
Tsugi no shitsumon ni kotaero.
“Jawablah pertanyaan berikutnya.”

[2] BE & —HEIZR T < A,
Boku to isshoni kite kure.
“Tolong datanglah bersamaku.”

§

UNIVERSITAS




.dC.1

.ub

13

I’EPOSItOI’)’

[3] BREIEEICATE £ L & 9,
Eigakan ni ikimashou.
“Ayo pergi ke bioskop.”
[4] Z A Z2FTIC s 54T< 72 !
Sonna tokoro ni mou iku na!
“Jangan pergi ke tempat seperti itu lagi!”

Kalimat imperatif yang bermakna perintah, ajakan, permohonan adalah
kalimat yang mengungkapkan pembicara meminta lawan bicara melakukan suatu
tindakan. Perbedaan dari ketiga makna tersebut adalah, pada makna perintah
digunakan untuk memaksakan lawan bicara untuk melakukan suatu tindakan seperti
pada contoh 1. Pada makna ajakan, pembicara dan lawan bicara melakukan
tindakan bersama-sama seperti pada contoh 2. Sedangkan pada makna permohonan,
tindakan dilakukan setelah lawan bicara menyetujuinya seperti pada contoh 3.

Selain itu ada juga makna larangan, yaitu pembicara meminta lawan bicara untuk

tidak mekukan suatu tindakan seperti pada contoh 4.

2.4 Variasi Bahasa

Bahasa merupakan suatu alat yang digunakan manusia dalam berkomunikasi.
Menurut Sutedi (2009:2), fungsi bahasa merupakan media untuk menyampaikan
suatu makna kepada seseorang baik secara lisan maupun secara tertulis. Bahasa itu
sendiri sangatlah beragam. Banyak faktor yang mempengaruhi keberagaman suatu
bahasa, seperti faktor sosial dan kebudayaan. Salah satu dari variasi bahasa tersebut
adalah dialek.

Dialek merupakan variasi bahasa yang cukup sering dijadikan objek untuk

diteliti begitu juga dalam penelitian ini. Sumarsono (2002:21) menyatakan bahwa
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dialek adalah bahasa sekelompok masyarakat yang tinggal di suatu daerah tertentu.
Kemudian Chaer dan Agustina (2010:63) berpendapat bahwa dialek merupakan
variasi bahasa dari sekelompok penutur yang jumlahnya relatif, yang berada pada
satu tempat, wilayah, atau area tertentu. Dari dua pendapat di atas dapat dikatakan
bahwa dialek adalah variasi bahasa sekelompok penutur di suatu daerah tertentu.

Dalam bahasa Jepang dialek disebut dengan 5 = (hougen) umumnya
mengacu kepada dialek regional atau dialek lokal atau i35 5 = (chiiki hougen).
Sudjianto dan Dahidi (2009:199) mengungkapkan bahwa 75 (hougen) adalah

bahasa yang dipakai oleh masyarakat suatu wilayah yang ada di dalam sebuah
bahasa nasional yang memiliki perbedaan pada bunyi bahasa, kosakata, gramatika,
dan sebagainya berdasarkan wilayahnya.

Lebih lanjut, dialek regional di dalam bahasa Jepang dikelompokkan
berdasarkan para ahlinya, dua macam pengelompokkan di antaranya dikemukakan
oleh Kindaichi Haruhiko dan Higashijo Misao (dalam Sudjianto dan Dahidi,

2004:200) yang telah membagi dialek regional di dalam bahasa Jepang sebagai

berikut.
Toubu hougen Hokkaido hougen, Touhoku hougen, Kantou
R E) hougen, Toukai-Toyama hougen,
Hachijojima hougen
Hondo hougen SEibE hmﬁen Hokuriku hougen, Kinki hougen, Chuugoku
(L3 (FE 5 5) hougen, Mohou hougen, Shikoku hougen
Hougen Kﬁ'gﬁ;gﬁu - Bunhi hougen, Hichiku hougen, Satsusumi
S E) hougen
7 2) Ouire
Ryuukyuu
hougeng Amani Qjima hougen, Okinawa hougen, Sakijima
FiEFHF) hougen

Bagan 2.1 Pembagian dialek regional menurut Misao (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2004:200)

%

UNIVERSITAS




.dC.1

.ub

I’EPOSItOI’)’

UNIVERSITAS

%

15

Toubu
hougen

CRE =)

Higashi Nihon hougen (3 H A7 5)

<

Houkoku hougen (&[E )5 &)

Hachijoujima hougen (J\ L5757 5)

Hougen

(=)

Nishi Nihon
hougen
(HRAASE)

/

Kinkishiki hougen i1 #0757 = (Kinki hougen
Hokuriku Shikoku hougen)

Kyuushuu
hougen

(LN E)

Kinkishiki narazuhougen ¥t &7 5 5=
(Gifu-Aichi hougen,Totsukawa Kumano
hougen, Chuugoku hougen, Mohou hougen,
Shikoku Seinanbu hougen)

-

Bunhi hougen (32 H 5 ), Hichiku hougen ( H Hi[X.
J72), Satsusumi hougen (FL1% 15 &)

Bagan 2.2 Pembagian dialek regional menurut Haruhiko (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2004:2001)

Alasan penyebab munculnya dialek regional, adalah:

a. Dikarenakan alasan geografis seperti gunung, sungai, hutan, dan laut.

Adanya pembagian dialek Honshu menjadi dialek wilayah timur dan

dialek wilayah Barat yang dibatasi dengan Pegunungan Alpen Jepang

merupakan salah satu contohnya.

b. Dihasilkan masyarakat yang terisolasi secara sengaja di bawah sistem

feodal seperti dialek Morioka di Prefektur Iwate.

c. Dikarenakan perpindahan penduduk atau perpindahan suatu suku bangsa.

Di Jepang terdapat dialek yang disebabkan penyegelan tanah pada jaman

Edo seperti di Karatsu dan Noboeka.

d. Dikarenakan percampuran berbagai macam dialek yang terjadi di pusat

kota besar seperti di Tokyo.
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Dari macam-macam dialek yang terdapat pada bagan 2.1 dan 2.2, salah satu

I’EPOSItOI’)’

dialek yang popular di Jepang adalah dialek Kinki atau lebih dikenal dengan dialek
Kansai. Banyak tokoh dalam anime maupun manga yang menggunakan dialek
Kansai. Contoh nya adalah tokoh Aoyama Nanami dalam Sakurasou no Pet na
Kanojo, tokoh Hattori Heiji dan Kazuha Toyama dalam Meitantei Conan, Ichimaru
Gin dalam Bleach dan masih banyak lagi yang lain. Maka dari itu perlu

ditambahkan penjabaran lebih lanjut mengenai dialek Kansai.

2.5 Dialek Kansai

Kansai-ben atau dialek Kansai adalah dialek yang dituturkan oleh orang
Kansai / Kinki. Natsuko Tsujimura (1996:366) menyebutkan wilayah Kansai /
Kinki yang meliputi berbagai prefektur di antaranya Shiga, Kyoto, Hyogo, Osaka,
Nara, Mie dan Juga Okayama. Keberadaan Kansai-ben sudah terakui sejak ratusan
tahun yang lalu. Dikarenakan Osaka merupakan kota terbesar di wilayah Kansai
dan penggunaannya yang sudah terekspos oleh masyarakat luas, maka pengguna
bahasa Jepang secara umum cenderung menyimpulkan dialek Osaka sebagai dialek
keseluruhan wilayah Kansai.

Dialek Kansai terkenal luas sebagai dialek yang biasa digunakan dalam
lingkup nonformal di Jepang. Hal tersebut menjadi kesenangan tersendiri bagi
penulis novel, mangaka (komikus), dan pembuat anime ketika membuat tokoh
dalam karyanya, sehingga dapat menampilkan sesuatu yang berbeda dari Jepang

pada umumnya.
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Penelitian ini akan membahas tentang kalimat imperatif dialek Kansai. Sama
halnya dengan bahasa Jepang standar, kalimat imperatif dialek Kansai juga
memiliki makna lain selain makna perintah. Maka dari itu perlu adanya penjabaran

lebih lanjut mengenai kalimat imperatif yang terdapat pada dialek Kansai.

2.6 Kalimat Imperatif Dialek Kansai

Sama halnya dengan bahasa Jepang standar, dalam dialek Kansai pun terdapat
bentuk kalimat imperatif atau kalimat perintah. Selain bermakna perintah (f143),
kalimat imperatif dialek Kansai juga mengandung makna ajakan (%) %),
permohonan (& #H), dan juga larangan (%% 1k). Berikut bentuk-bentuk kalimat
imperatif dalam dialek Kansai :

1. Kalimat imperatif dialek Kansai bermakna perintah atau 45 (meirei)
a. 'V masu kei (% 97) dengan masu (£ 7°) dihilangkan
Bentuk V masu kei (& 977¥) dengan masu (= °) dihilangkan + nasai (72
S 1)) dalam bahasa Jepang standar apabila diubah menjadi dialek Kansai
menjadi Vmasu kei (& 97 /) dengan masu (& 9°) dihilangkan. Contoh:

[1] < B RSV,
Hayaku tabenasai.
— RIE,
Hayo tabe ya.
‘Cepat makanlah.’
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[2] 72N TR SV,
Okurenaide kinasai.
— B L, K=o,
Okurento, kii ya.
‘Datanglah dan jangan sampai telat.’

-
o
S

-
e }
S
—
o

b
o
o
o
(=P
—

(Makiko dan Youko, 2006:40)

Catatan :
V2 - V3 masu kei (£ 9 J%) kata kerja yang terdiri dari satu huruf

mendapatkan perpanjangan nada.

b. Vtekei (TE)+ mi (&)
Bentuk V te kei (THE) + minasai (#+72 & ) dalam bahasa Jepang standar
apabila diubah dalam dialek Kansai menjadi V te kei (TH) + mi (&).

Bentuk tersebut digunakan untuk mengungkapkan kalimat perintah ringan.

Contoh:

[3] JoAEICEIWT AR SV,
Sensei ni kiite minasai.
— AW T,
Sensei ni kiite mi.
‘Cobalah tanyakan kepada guru.’

(Makiko dan Youko, 2006:109)

c. Vtoke (& 17)atau Vtokinasai (& & 723 \)
Makiko dan Youko, (2006:109) Bentuk V te kei (T/) + okinasai (¥ & 72
=) - oke (F31F) dalam bahasa Jepang standar apabila diubah dalam

dialek Kansai menjadi V toke (& 17) atau V tokinasai (& & 72 S ).

Contoh:

BRAWIJAYA
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[4] = ZicEWVWTEIT,
Soko ni oiteoke.
— %:L:[ﬁb\& H'o

Soko ni oitoke.
‘Letakkanlah disana.’

-
o
S

-
e }
S
—
o

b
o
o
o
(=P
—

d. Vnkaina (A 22\ N72)
Bentuk V masu kei (F7/¥) masu (£ 7) dihilangkan + nasai (72 S )

dalam bahasa Jepang standar apabila digunakan untuk mengungkapkan

perintah keras (38 \ 1 43) dalam dialek Kansai menjadi Vn kaina (A7
7¢). Contoh:

[5] E<{EREV, b 1LKIEL,
Hayaku nenasai. Mou juuichi ji da zo.
— FEEADLV, b5 11LEFPL,
Hayo nenkai. Mou juuichi ji ya zo
‘Cepatlah tidur. Sudah jam sebelas lo.’
(Makiko dan Youko, 2006:87)

e. Vtekei (TI)+mai(E\VY), mae (%)
Bentuk V te kei ("CH) + shimainasai (L % V72 &) dalam bahasa Jepang
standar apabila digunakan untuk mengungkapkan perintah lemah (53\ iy
4¥) dalam dialek Kansai menjadi V te kei (TTH2) + mai (& ). Selain itu
Bentuk V te kei (T/Z) + shimae (L % ) dalam bahasa Jepang standar
apabila digunakan untuk mengungkapkan perintah keras (5%\ @i 43) dalam

dialek Kansai menjadi V te kei (T/¥) + mae (% X). Contoh:

BRAWIJAYA
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[6] F-o T, FRRoTLENRILY,
Matte itta kara, hayaku yatte shimai nasai.
— FololmMb, [T TEY,
Mattottaru kara, hayoyatte mai
‘Segera selesaikanlah, (saya) tunggu.’
(Makiko dan Youko, 2006:77)

-
o
S

-
e }
S
—
o

b
o
o
o
(=P
—

[1EAESIDZE, EoTLEX, HITD L,
Hontou no koto, itte shimae. Raku ni naru yo.
- BEAEDZE, EITEX, RIIRDT,
Honma no koto, iute mae. Raku ni naru de.
‘Bicaralah hal yang sebenarnya, maka (kau) akan bahagia.’
(Makiko dan Youko, 2006:77)

2. Kalimat imperatif dialek Kansai bermakna permohonan atau {&## (irai)
a. Vtekei (TI)+ya () . na(7p)
Bentuk V te kei (T/)+yo (&) ./ ne (#2) dalam bahasa Jepang standar
apabila diubah dalam bentuk dialek Kansai menjadi V te kei (T/)+ya
(<°) / na (72). Contoh:
[8] HDARE - TH,
Ano hon katte ne.
— %O)ZIKE 5 "Cfcﬁo

Ano hon koute na.
‘Tolong belikan buku itu ya.’

(Makiko dan Youko, 2006:34)
[O] B x oo TL,
Chotto matte yo.
— H X o EFFoTR,
Chotto matte ya.
‘Tolong tunggu sebentar.’

(Makiko dan Youko, 2006:34)
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Ada beberapa te kei (TJ¥) dalam dialek Kansai yang berbeda dengan te

kei ("CTH¥) dalam bahasa Jepang standar. Berikut beberapa te kei (TI¥)

dalam dialek Kansai yang berbeda dengan te kei (TC#) dalam bahasa

Jepang standar:

1) Kata bentuk kamus (#E) dengan akhiran —au, -ou, -uu, terdapat

satu huruf di depan ‘u’ pada saat menjadi te kei ("C/¥) atau ta kei (7=

F2), mendapat perpanjangan bunyi. Contoh:

Tabel 2.1 Perubahan te kei (T/¥) dialek Kansai 1

LR BV 113
Kyoutsugo Kansai-ben Reibun

Al M9 Z e I, HHTETS< NG ®?

Kau Koute Miruku, koute kite kureru?
ou - 2 Ity 91l WD 7= 5 B0 A

You Youte Youtara akan

I TWbA L, 1E0O%HT

U 19 5T TS T X,

Suu Suute Koko de suwanto, hoka no basho

de suute yo

2) Kata bentuk kamus (#£Z/2) dengan akhiran —au, -ou, -uu, terdapat

dua huruf di depan ‘v’ pada saat menjadi te kei (TH¥) atau ta kei (7=

), ada yang memakai bentuk perpanjangan bunyi, ada juga yang

memakai bunyi pendek. Contoh:

Tabel 2.2 Perubahan te kei (TT/¥) dialek Kansai 2

BE 78
HEFE Kansai-ben )32
Kyoutsugo EWE BN Reibun
Nagai katachi | Mijikai katachi
Au 3729 5&95T 5&T Hok, T
Utau Utoute Utote Motto, utote.




.dC.1

i ]
=
> 22
=
o
. ou S EF9T &E£T Bhb, #HTO,
8 Sasou Sasoute Sasote Oremo, sasote ya.
— BEOm. 52 <
(-5 Ul 559 559 7T 55T 2,
= Furuu Furuute Furute Ryouri no ude, furute
na.

b. Vtotte (& - )
Bentuk V te kei (THZ) +oite (33> T) dalam bahasa Jepang standar

apabila diubah dalam bentuk dialek Kansai menjadi V totte (& - 7).
Contoh:

[10] Z ZiZEWEWT,
Koko ni oitoite.
- ZZIEWE 2T,
Koko ni oitotte.
‘Tolong letakkan disini.’

(Makiko dan Youko, 2006:35)

c. Vtatte (7=> ) Atare (7=11)
Bentuk V te kei (TH) + yatte (X°- ), agete (& (F ) dalam bahasa

Jepang standar apabila diubah dalam bentuk dialek Kansai menjadi V tatte

(7=~ ) /tare (7=#1). Contoh:

[11] Z D F Ik, BE TR T,
Kono ko ni fuku, kisete yatte.
— ZOTFIHk, EELEST,
Kono ko ni fuku, Kisetatte.
‘Tolong pakaikan baju ke anak ini.’
(Makiko dan Youko, 2006:35)
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[12] B2 lc b2 THIT T,
Kare ni mo oshiete agete.
— WIZHHEX 2> T,
Kare ni mo oshietatte.
‘Tolong beritahu juga dia.’

I’EpOSItOI’)’

(Makiko dan Youko, 2006:35)

3. Kalimat imperatif dialek Kansai bermakna ajakan atau %% (kanyuu)
a. V ikoukei (EmI¥)
Kata u ( 9 ) dalam bentuk V ikoukei (7 [ 7 )bahasa Jepang standar
apabila diubah dalam bentuk dialek Kansai dihilangkan. Contoh:
[13] HDRARIZD A D
Ano basu ni norou.
— 3?) DINA L:@ %

Ano basu ni noro.
‘Ayo naik bus itu’

(Makiko dan Youko, 2006:111)

4. Kalimat imperatif dialek Kansai bermakna larangan atau 2% 1= (kinshi)
a. Vtaraakan (7= 5 ®HA)
Bentuk V te kei (CH¥) + wa ikenai (IZ\ iF 721 >),“wa dame (IZBKE)
dalam bahasa Jepang standar apabila diubah dalam bentuk dialek Kansai

menjadi V tara akan (7= & & 7>/A). Contoh:

[14] Z DEREIZA - THIW T 72w,
Sono heya ni haitte wa ikenai.
— TOEHRBIZASTLLHN A,
Sono heya ni haittara akan.
‘Tidak boleh masuk di ruangan itu.’

(Makiko dan Youko, 2006:27)
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b. V masu kei (% AJE) + na (7%) dengan masu (% ") dihilangkan

I’EpOSItOI’)’

Bentuk V jisho kei (F£EJZ) + na (7) dalam bahasa Jepang standar
apabila diubah dalam bentuk dialek Kansai menjadi V masu kei (= 2 &)

+ na (72) dengan masu (% 9°) dihilangkan. V2 dan V3 yang hanya
mempunyai satu huruf mendapatkan perpanjangan bunyi sebelum huruf

na (72). Selain itu, ada juga bentuk penggantian huruf ru (%) menjadi n
(As) pada V jisho kei (5% Z#). Contoh:

[15] HARB L HEH 5 72,
Anna otoko to tsukiau na.
— AR F DX HW 7R,
Anna otoko to tsukiai na.
‘Jangan berpacaran dengan lelaki seperti itu.’
(Makiko dan Youko, 2006:42)

[16] Z > H~K D7,
Kocchi he kuru na.
— Zobakine,
Kocchi he kii ya.
‘Jangan datang kesini.’
(Makiko dan Youko, 2006:42)

[17] F AR D 78 &,
Sonna ni okoruna yo.
— FAIRIZBALRR,
Sonna ni okonna ya.

angan marah seperti itu.’

<

(Makiko dan Youko, 2006:42)
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V ntoite (A &V TC) + Vntoite (A & Q) + kure (< 1)/ kudasai (<
7ZE0Y)
Bentuk V negatif + naide kudasai (72> T< 72 &) « naide (720 )T)
dalam bahasa Jepang standar apabila diubah dalam bentuk dialek Kansai
menjadi V ntoite (A &) « Vntoite (A & W TC) + kure (< 1)
kudasai (< 72 Z ). Contoh:
[18] TDOEAMERNT,
Sono tabemono tabenaide.
— ZDOREYESAEWVT,

Sono tabemono tabentoite.
‘Jangan makan makanan itu.’

(Makiko dan Youko, 2006:22)

V ntoki (A & &)
Menurut Shingu (2007:4.3.2.2), Bentuk V naide (721 C) + oite (351 Q)

dalam bahasa Jepang standar apabila diubah dalam bentuk dialek Kansai

menjadi V ntoki (A & ). Contoh:

[19] DB LAV TEBWNT ! EANITTSHE-TLEI DB !,
Shinpai shinaide oite! Hannin ha sugu tsukamatte shimau kara!
— DEFEAEE VP ANTTSHE-TEI NS L,
Shinpaisendoki! Hannin ha sugu tsukamatte mau kara.
‘Jangan khawatir! Karena pelakunya akan segera tertangkap.’

2.7 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang mengkaji mengenai makna

imperatif kalimat dan dialek Kansai telah banyak dilakukan. Hal ini dibuktikan

dengan banyaknya penelitian yang mengkaji hal serupa.
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2.7.1 Tindak Tutur Imperatif Langsung Bahasa Jepang dalam Komik

I’EPOSItOI’)’

Detective Conan Volume 65 Karya Aoyama Goushou

Penelitian pertama adalah skripsi yang ditulis oleh Rety Meilasari, mahasiswa
Sastra Jepang Universitas Brawijaya pada penelitiannya tahun 2012 dengan judul
“Tindak Tutur Imperatif Langsung Bahasa Jepang dalam Komik Detective Conan
Volume 65 Karya Aoyama Goushou”. Penelitian ini membahas tentang fungsi
tindak tutur imperatif bahasa Jepang dan Jenis-jenisnya yang terdapat dalam komik
“Detective Conan” volume 65. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif deskriptif. Dari hasil penelitian ini, disebutkan bahwa kalimat
imperatif yang terdapat dalam komik “Detective Conan” volume 65 memiliki
empat fungsi tindak tutur, yakni kompetitif, menyenangkan, bekerja sama, dan
bertentangan. Selanjutnya, jenis-jenis makna imperatif yang ditemukan adalah
makna perintah, larangan, permohonan dan ajakan.

Persamaan penelitian yang ditulis oleh Rety Meilasari dengan penelitian ini
adalah sama-sama meneliti tentang kalimat Imperatif. Namun perbedaannya adalah
dalam penelitian yang ditulis oleh Rety Meilasari hanya terbatas kepada kalimat
imperatif langsung saja, objek penelitiannya adalah bahasa Jepang standar,

sedangkan penelitian ini menggunakan bahasa Jepang dialek Kansai.

2.7.2 Makna Imperatif Kalimat Bahasa Jepang dalam Drama Yankee-kun
to Megane-Chan Episode 1 Karya Takanari Mahoko
Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ali
Anwar, mahasiswa Sastra Jepang Universitas Brawijaya pada tahun 2014. Judul

dari skripsi tersebut adalah “Makna Imperatif Kalimat Bahasa Jepang dalam Drama
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Yankee-kun to Megane-Chan Episode 1 Karya Takanari Mahoko”. Penelitian ini
membahas tentang makna imperatif langsung dan makna imperatif yang terdapat
pada struktur kalimat interogatif dan deklaratif dalam drama Yankee-kun to
Megane-Chan Episode 1. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Dari hasil penelitian ini, disebutkan bahwa dalam drama
Yankee-kun to Megane-Chan Episode 1 terdapat empat makna imperatif langsung,
yaitu perintah, permohonan, ajakan, dan larangan. Sedangkan dalam kalimat
imperatif tidak langsung, juga terdapat empat makna imperatif, yaitu perintah,
permohonan, ajakan, dan larangan yang masing-masing dinyatakan dalam struktur
kalimat deklaratif dan interogatif.

Persamaan penelitian yang ditulis oleh Muhammad Ali Anwar dengan
penelitian ini adalah teori makna imperatif yang digunakan. Sedangkan
perbedaannya terletak pada objek penelitiannya, penelitian yang ditulis oleh
Muhammad Ali Anwar menggunakan objek bahasa Jepang standar, sedangkan

penelitian ini menggunakan bahasa Jepang dialek Kansai.

2.7.3 Bentuk Dialek Kansai dalam Webcomic Karin-dou 4koma Karya
Rakurakutei Ramen
Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Isti Amangku
Tiwi, mahasiswa Sastra Jepang Universitas Brawijaya pada tahun 2015. Judul dari
skripsi tersebut adalah “Bentuk Dialek Kansai dalam Webcomic Karin-dou 4koma
Karya Rakurakutei Ramen”. Penelitian ini membahas tentang bentuk dan tingkat
kemunculan bentuk dialek Kansai dalam Webcomic Karin-dou 4koma. Metode

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Dari hasil
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penelitian ini, disebutkan bahwa dalam Webcomic Karin-dou 4koma terdapat 12
bentuk gramatika dari 20 bentuk dialek Kansai yang dikemukakan oleh Okamoto
Makiko dan Ujihara Youko, 10 Gramatika lain, 11 macam perubahan total kata
dalam dialek Kansai, 14 macam perubahan sebagian kata dalam dialek Kansai.
Persamaan penelitian yang ditulis oleh Isti Amangku Tiwi dengan penelitian
ini adalah sama-sama membahas tentang bentuk dialek Kansai. Sedangkan
perbedaannya adalah, penelitian yang dilakukan oleh Isti Amangku Tiwi membahas
mengenai bentuk dialek Kansai secara keseluruhan, sedangkan dalam penelitian ini

hanya membahas tentang kalimat imperatifnya saja.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Djajasudarma (1993:3) menyebutkan bahwa metode penelitian merupakan alat,
prosedur, dan teknik yang dipilih dalam melaksanakan suatu penelitian. Penelitian
bahasa (linguistik) dilakukan bertujuan untuk mengumpulkan dan mengkaji data, serta
mempelajari fenomena-fenomena kebahasaan. Jadi, metode penelitian adalah alat,
prosedur, dan teknik dalam penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan dan
mengkaji data.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif. Menurut
Arikunto (1996:12) penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan
untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal-hal lain yang sudah disebutkan, yang
hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Metode penelitian deskriptif ini
digunakan dengan tujuan mendeskripsikan hasil penelitian dengan membuat gambaran
secara sistematis dan akurat mengenai data.

Santana (2007:11) menyebutkan bahwa penelitian kualitatif berusaha
mengungkapkan gejala secara menyeluruh dan sesuai dengan konteks melalui
pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai
instrument kunci. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif dan biasanya laporan
penelitiannya berbentuk narasi yang bersifat kreatif serta menunjukkan ciri-ciri
alamiahnya. Sejalan dengan pendapat tersebut, Bogdan dan Biskin (dalam

29
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Djajasudarma 1993:10) juga menjelakan bahwa penelitian kualitatif lebih bersifat
deskriptif dan alamiah. Data yang terkumpul berupa kata-kata atau gambar, dan tidak
menekankan pada angka.

Sesuai dengan pendapat para ahli diatas, jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan metode penelitian deskriptif. Hal ini dikarenakan data yang dianalisis
tidak berupa angka. Selain itu, data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teori
dasar, kemudian hasil penelitian dideskripsikan secara terperinci. Melalui metode ini,
penelitian akan dititikberatkan pada bentuk dan makna dari kalimat imperatif dialek

Kansai dalam komik Meitantei Conan volume 28 dan 29.

3.2 Sumber data

Arikunto (1996:129) menjelaskan sumber data dalam sebuah penelitian adalah
subjek dari mana data dapat diperoleh, sedangkan data penelitian merupakan objek atau
variable penelitian. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa sumber data dalam sebuah
penelitian merupakan hal yang sangat penting.

Berdasarkan hal tersebut, sumber data dalam penelitian ini berupa komik
“Meitantei Conan” volume 28 dan 29 yang berbahasa Jepang karya Aoyama Goushou
khususnya pada tokoh Heiji Hattori dan Kazuha Toyama sebagai sumber data utama.
Komik tersebut diterbitkan oleh shogakukan di Tokyo Jepang pada tahun 2000. Tebal
komik yaitu 190 halaman yang terdiri dari sebelas bagian file, dan setiap satu bagian
file terdiri dari enam belas sampai delapan belas halaman, setiap halaman terdiri dari

empat sampai delapan kolom percakapan.
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Alasan digunakan komik Meitantei Conan volume 28 dan 29 sebagai sumber
data adalah dalam komik tersebut memiliki jumlah kalimat imperatif dalam dialek
Kansai yang cukup variatif untuk dijadikan data dalam penelitian. Selain itu, di dalam
volume ini memiliki jumlah kalimat imperatif dialek Kansai yang cukup untuk

digunakan sebagai bahan penelitian ini.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan pada pengumpulan data adalah observasi secara tekstual
dan teknik catat. Tekstual yang dimaksudkan disini adalah hanya mengamati teks, yang
selanjutnya akan dicatat untuk dianalisa. Tahapan-tahapan pengumpulan data
dilakukan dengan cara:
1. Membaca sumber data
Pada tahap ini yang dilakukan adalah membaca keseluruhan secara teliti komik
Meitantei Conan volume 28 dan 29 karya Aoyama Goushou.
2. Menandai data penelitian
Menandai data penelitian ini dimaksudkan agar memudahkan untuk menemukan
kembali data-data berupa kalimat imperatif dialek Kansai dalam komik Meitantei
Conan volume 28 dan 29 karya Aoyama Goushou. Penandaan data penelitian
menggunakan kode komik. Kode komik terdiri dari jenis file, penomoran halaman,
dan penomoran kolom kalimat. Contoh:
a. V28F2H1K1: data terdapat dalam volume 28, file ke dua, Halaman satu,

kolom ke satu.
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3. Mengklasifikasikan data penelitian ke dalam tabel.
Pada tahap ini, data dikumpulkan, ditulis kembali, kemudian dikelompokkan ke
dalam tabel. Penggunaan tabel bertujuan agar mempermudah dalam menghitung

data.

3.4 Teknik Analisis Data

Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif,
maka teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Hal ini
dikarenakan penelitian kualitatif cenderung mengarah kepada hasil penelitian
berbentuk deskripsi atau narasi.

Analisis data merupakan upaya atau usaha seorang peneliti untuk menyelesaikan
masalah yang ada pada data, dimana proses analisis data dimulai dari merumuskan dan
menjelaskan masalah sampai kegiatan akhir yaitu pelaporan hasil penelitian. Masalah
yang terdapat pada data penelitian ini adalah analisis makna imperatif bahasa Jepang
dialek Kansai dalam komik Meitantei Conan volume 28 dan 29 karya Aoyama
Goushou.

Berikut adalah langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini.

1. Menguraikan bentuk dan makna imperatif bahasa Jepang dialek Kansai dalam
komik Meitantei Conan volume 28 dan 29 karya Aoyama Goushou.

2. Mendeskripsikan bentuk dan makna imperatif dalam kalimat imperatif

langsung dan kalimat imperatif tidak langsung bahasa Jepang dialek Kansai.
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analisis secara urut dan terperinci.
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4.1 Temuan

Data yang dianalisis dalam penelitian ini berupa kalimat imperatif dengan dialek
Kansai yang ditemukan dalam komik Metantei Conan volume 28 dan 29 karya
Aoyama Goushou. Data dalam penelitian ini dianalisis sesuai teori mengenai
perubahan bentuk dialek Kansai menurut Makiko dan Youko (2006), selain itu juga
menggunakan teori mengenai makna imperatif oleh Yokota (2007). Dari 13 bentuk
kalimat imperatif dialek kansai ditemukan 8 bentuk kalimat imperatif dialek Kansai
dalam komik Meitantei Conan volume 28 dan 29 karya Aoyama Goushou,
diklasifikasikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.1 Data Temuan Kalimat Imperatif Dialek Kansai

A Bentuk Kalimat Imperatif Mak Jumla
Dialek Kansai Bahasa Jepang Standar akna h Data
V masu kei (£ 9)
1 V masu kei (F77¥) dengan masu (% 9) 1
masu (% 9°) dihilangkan | dihilangkan + nasai (7%
I0Y) .
- ” Perintah
2 | V tekei (TH) +mi () v tekei (C/P) + () 2

minasai (%72 V)
V te kei (TH) +

V toke (& iF) atau V

3 . < okinasai (33X 722 & 5
tokinasai (& 72 1)) 1Y) - oke (3515)
4 Vte kei (TH) +ya (X°) | Vitekei (TH)+yo (L) 1
/ na (73) / ne (1)
_ V te kei (‘CTFE) + yatte | Permohonan ({£#H)
. V tatte (71:) <) tare (%050, agete (i1F 1
(724)
i9)
34
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. . V te kei (TZ) +wa
g | Viara aka}“u)(f‘ PED | ienai (F 72Uy, 2
wa dame (135k H)
Vmasu kei (£ 97¥) + na . N Larangan
7 Crymasu () | P IE  ( (S£1E) 2
dihilangkan 7
. V naide (721 T) + oite
8 V ntoki (A & ) (B0 2
Jumlah 16

Dari data temuan pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa data yang ditemukan
berjumlah 16 data, dan kemudian akan dibahas sesuai dengan teori yang telah
disebutkan sebelumnya untuk menjawab rumusan masalah mengenai bentuk dan
makna kalimat imperatif dialek Kansai dalam komik Meitantei Conan volume 28 dan

29 karya Aoyama Goushou.

4.2 Pembahasan

Dari 16 data yang telah ditemukan kemudian akan dianalisis sesuai dengan
landasan teori yang telah disebutkan pada bab dua. Adapun pembahasan dari data
tersebut sebagai berikut:
Data 1
Konteks:
Setelah Mouri Kogoro (dengan dibantu oleh Conan) menyelesaikan penjelasannya
mengenai sebuah kasus dan menunjuk pelakunya, Heiji tiba-tiba muncul dan ikut
memberikan penjelasan. Setelah memberikan sedikit penjelasan lalu Heiji berbicara

kepada ibunya. (Muori Kogoro, Conan, dan Ran belum mengetahui siapa ibu Heiji)
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PR LR T BIEIANV N BATCORITHE AT ARA 2 B XK
n !
Heiji : hora oba-han! Anta no you ha sundan yarou? Hayo oosaka
kaeri!
‘hei bibi! Urusanmu sudah selesai kan? Cepat pulanglah ke
Osakal’

FITAER B aZ | BIEACBIEAN Y o THES AITRALE
A=
Muori Kogoro: n... oi kora! Obahan obahan tte shizuka san ni shitsurei
daroo ka!
‘hei! Bibi bibi, bukankah itu tidak sopan pada nona shizuka!’

Goshou (2000:86)
Kata yang digaris bawahi pada penggalan dialog di atas merupakan bentuk
kalimat imperatif dialek Kansai. Kata hayo oosaka kaeri (5- & XFx )& 0) merupakan
bentuk dialek Kansai VV masu kei (& 9" /) dengan masu ( & ") dihilangkan. Bentuk
tersebut dalam bahasa Jepang standar adalah V masu kei (£ 9 J/2) £ ¥ masu
dihilangkan + 7% & > nasai, sehingga apabila diubah dalam bahasa Jepang standar kata
tersebut menjadi hayaku oosaka e kaeri nasai (- < KFRAKE 0 % S ).
Kalimat imperatif yang dituturkan oleh Heiji tersebut merupakan kalimat
imperatif bermakna perintah atau meirei (#7%). Shizuka yang merupakan ibu Heiji

datang ke Tokyo untuk memastikan tentang kemampuan analisa dari Mouri Kogoro.

Kemudian Heiji bermaksud memerintahkan ibu nya untuk segera kembali pulang ke

Osaka karena urusannya di Tokyo telah selesai.
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Data 2

Konteks:

Kazuha sedang berbicara dengan Ran mengenai sebuah pulau yang legendanya
terdapat putri duyung. Lalu Kazuha memberitahu kepada Ran bahwa ia datang kepulau
tersebut untuk mencari tau tentang legenda awet muda, dan Ran mencoba menggoda

Kazuha karena hal tersebut.

] oM FOEI L EFTREABIZS -
Ran  :sokka! Sono wakasa to bibou de hattori kun ni...
‘oh begitu! Jadi supaya awet muda dan cantik itu untuk Heiji...’

FEE TR RERFCOILLT AL
Kazuha : aho! Ookina koe de yuutara akan!
‘bodoh! Jangan bicara keras-keras!’

Goshou (2000:90)
Kata yang digarisbawahi pada penggalan dialog di atas merupakan bentuk
kalimat imperatif dialek Kansai. Kata ookina koe de yuutara akan (K& 727 T 9
7257 71 >°) merupakan bentuk dialek Kansai V tara akan (7= 5 & 72>A)). Bentuk
tersebut dalam bahasa Jepang standar adalah V te kei (T/#) + wa ikenai (IZV 1772
VY),/wa dame (135K H), sehingga apabila diubah dalam bahasa Jepang standar kata
tersebut menjadi ookina koe de itte ha dame (K & 727 TF - TIEXELR).
Kalimat yang dituturkan oleh Kazuha di atas merupakan kalimat imperatif
bermakna larangan atau kinshi (Z 1k). Pada kalimat tersebut Kazuha bermaksud

melarang Ran untuk berbicara dengan nada keras mengenai alasannya untuk mencari

tahu tentang legenda panjang umur dan tetap cantik, karena dia tidak ingin Heiji
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mengetahui tentang alasannya itu. Kazuha tidak ingin Heiji mengetahui alasannya
karena merasa malu, sebab alasan Kazuha untuk awet muda dan cantik adalah untuk

menyenangkan Heiji.

Data 3
Konteks:
Saat perayaan festival dugon, ada sebuah acara undian dimana yang menang akan
mendapatkan sebuah anak panah. Anak panak tersebut dipercaya sebagai anak panah
dugon dan bisa membuat pemilik dari anak panah tersebut awet muda dan cantik.
Kazuha yang memang sejak awal sangat menginginkan benda tersebut secara tidak
sengaja menang dalam undian.

FEE KEOHESR I KPR THLDOHLAR !

Kazuha: eien no wakasa ya! Bibou ya! Atashi no mon ya!
‘Tampak muda selamanya! wajah cantik! Menjadi milikku! *

PR D L TME . REZTLTHRZAFERNE -
Heiji : yametoke kazuha... nagaiki shite mo ee koto nai zo...
‘hentikanlah kazuha... berumur panjang bukanlah suatu hal yang
bagus...’
Goshou(2000:104)
Kata yang digarisbawahi pada penggalan dialog di atas merupakan bentuk

kalimat imperatif dialek Kansai. Kata yametoke (1I-& & |F) merupakan bentuk dialek
Kansai V toke (& 7). Bentuk tersebut dalam bahasa Jepang standar adalah Bentuk V
te kei ("CHEZ) + okinasai (¥ & 72 &) - oke (¥17), sehingga apabila diubah dalam

bahasa Jepang standar kata tersebut menjadi yamete oke (k& TH 7).
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Kalimat imperatif yang dituturkan oleh Heiji merupakan kalimat imperatif yang

bermakna perintah atau meirei (f1743). Pada kalimat tersebut Heiji memerintahkan

Kazuha untuk berhenti berharap tentang panjang umur dan tetap cantik, karena

menurut Heiji panjang umur bukanlah suatu hal yang bagus.

Data 4
Konteks:
Data 4 merupakan kelanjutan dari data 3 dimana Heiji memerintahkan Kazuha untuk

menghentikan keinginannya berumur panjang.

PR e LT E. REILTHAZFERNL

Heiji  : yametoke kazuha... nagaiki shite mo ee koto nai zo...
‘hentikanlah kazuha... berumur panjang bukanlah suatu hal yang
bagus...’

FIEE DB LW VSEROFIET X BB 56005

Kazuha : shinpai shiina ! heiji no hone ha atashi ga hirotta geru kara
‘tidak usah khawatir! Karena aku yang akan mengumpulkan
tulang mu (Heiji)’

Goshou(2000:104)

Kata yang digarisbawahi pada penggalan dialog di atas merupakan bentuk
kalimat imperatif dialek kansai. Kata shinpai shiina (:0>8c L v~ 72) merupakan bentuk
dialek Kansai V masu kei (~ A J¥) + na (7&) dengan masu (£ 7°) dihilangkan. Bentuk
tersebut dalam bahasa Jepang standar adalah Bentuk V jisho kei (8:E£/) + na (72),

sehingga apabila diubah dalam bahasa Jepang standar kata tersebut menjadi shinpai

suru na (‘\LAEET 5 7R).
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Kalimat yang dituturkan oleh Kazuha di atas merupakan kalimat imperatif
bermakna larangan atau kinshi (Z%1F). Pada kalimat tersebut Kazuha melarang Heiji

mengkhawatirkan Kazuha apabila nanti berumur panjang. Kazuha ingin meyakinkan
Heiji bahwa sebenarnya keinginannya berumur panjang adalah semata-mata untuk

kebaikan Heiji.

Data 5

Konteks:

Di tengah-tengah perayaan festival dugong, terjadi kasus pembunuhan. Toshimi
Ebihara meninggal tergantung di air terjun. Pada saat penyelidikan ada sebuah kabar
bahwa Toshimi sedang tertarik dengan kuburan dari putri duyung, sehingga dia berada
di hutan malam-malam pada saat festival. Lalu Naoko Kuroe, Kimie Shimabukuro dan

Heiji berbicara mengenai kuburan putri duyung tersebut.

FfET ZORDEZDICANROENRH DD L ZFRIDE Y BRd o
TR PO B ABET TH ORI ABOERHEIS ATV D
D LRBE?

Naoko : Kono mori no dokoka ni ningyo no haka ga aru no yo... san nen
mae no matsuri ga atta yoru, jinja no kura ga yakete detekita ningyo
no hone ga maisou sarete itu haka ga ne...

‘Di suatu tempat di hutan ini terdapat kuburan putri duyung...
kuburan tempat terkuburnya tulang putri duyung yang muncul dari
gudang kuil yang terbakar saat malam festival tiga tahun yang lalu...
iyakan Kimie?
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BE A AZTOVAEFER, WOLZOEDOFELUC L T,
[

Kimie : E, ee... souieba toshimi, itsumo sono haka no koto ki ni
shitetakara...
‘e, ya.. ngomong-ngomong Toshimi, (dia) selalu tertarik dengan hal-
hal mengenai kuburan itu...

TR BB E—FRT! ARARD DT E, RUIZERABDOE
RoTZ?

Heiji  : oi choo mate! Ningyo ningyo yuukedo, honma ni sore ningyo no
hone yattanka?
‘hei tunggu sebentar! Walaupun (kalian) selalu bilang putri
duyung, apakah itu benar-benar tulang putri duyung?’

Goshou(2000:111)
Kata yang digarisbawahi pada penggalan dialog di atas merupakan bentuk
kalimat imperatif dialek Kansai. Kata choo mate (% X —4% ) merupakan bentuk
dialek Kansai V te kei (TT/#). Kata tersebut apabila diubah dalam bahasa Jepang
standar menjadi  chotto matte (5 X - & 5> Q).
Kalimat yang dituturkan oleh Heiji di atas merupakan kalimat imperatif
bermakna permohonan atau irai ({& %5 ). Walaupun Kimie dan Naoko terus

membicarakan tentang kuburan putri duyung, Heiji tetap tidak percaya dengan adanya
putri duyung. Kemudian Heiji meminta Naoko dan Kimie untuk berhenti
membicarakan tentang kuburan tersebut, karena Heiji ingin memastikan bahwa itu

benar-benar kuburan putri duyung.
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Data 6

Konteks:

Setelah kematian Toshimi, Mouri Kogoro memerintahkan Ran untuk segera
menghubungi polisi. Karena keadaan ombak yang tidak baik, polisi tidak bisa segera
datang ke pulau tempat kejadian terjadi. Mendengar hal tersebut Heiji lalu berkata
bahwa hal tersebut merupakan sebuah kebetulan yang bagus, karena dengan begitu

pelaku pembunuhannya juga tidak dapat meninggalkan pulau tersebut.

T TAHEFN LA TR7 L HITELERALRESTDIT L.

Mouri Kogoro : Hannin tte naa... are ha mada satsujin to kimatta wakeja...
‘bicara tentang pelakunya... kan belum ditetapkan bahwa itu
adalah pembunuhan...’

PR FEARD IR RTH !
Heiji  : honnara kore mite mi!
‘kalau betul begitu lihatlah ini!’
Goshou (2000:114)

Kata yang digarisbawahi pada penggalan dialog di atas merupakan bentuk
kalimat imperatif dialek Kansai. Kata kore mite mi (Z #1 5L T#*) merupakan bentuk
dialek Kansai V te kei (TT/Z) + mi (#). Bentuk tersebut dalam bahasa Jepang standar
adalah V' te kei ("CTH#) + minasai (472 =), Sehingga apabila diubah dalam bahasa
Jepang standar kata tersebut menjadi kore mite minasai (Z Ui T 72 I W),

Kalimat imperatif yang dituturkan Heiji di atas merupakan kalimat imperatif
bermakna perintah atau meirei (f7743). Heiji mencoba meyakinkan Mouri Kogoro

bahwa Toshimi meninggal karena dibunuh. Heiji memerintahkan Mouri Kogoro untuk
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Data 7
Konteks:

Pada saat penyelidikan tentang kematian Toshimi, Heiji yang biasanya memakai topi
dengan bagian depan dihadapkan kebelakang tiba-tiba memutar topinya. Ran tampak

khawatir setelah Heiji berkata bahwa siapapun bisa menjadi pelakunya.

i LR bBRNINEHEINTIoLRTSHALS L »> T
ke

Ran :Jaa satsujinhan ga ima mo dokoka de kocchi miteru kamoshirenai tte
koto?
‘Berarti apakah sekarangpun pelakunya di suatu tempat melihat
kesini?’

I DEEAEE VRNTITSHE->TE 2206 | SFRDIEF S5
DELTEDAAL vy TFA | = D2 AR

Kazuha: shinpai sendoki ! hannin ha sugu tsukamatte mau kara! Heiji ga
boushi kaburi naoshitara suicchi on! Enjin zenkai nan ya nen
‘tidak usah khawatir! Karena pelakunya akan segera tertangkap!
Kalau Heiji sudah membetulkan posisi topinya berarti dia sudah
dalam mode on! Semua pemikirannya akan terbuka’

Goshou(2000:115)

Kata yang digarisbawahi pada penggalan dialog di atas merupakan bentuk

kalimat imperatif dialek Kansai. Kata shinpai sendoki (‘\C:ECt A & %) merupakan

bentuk dialek Kansai V ntoki (V A & &). Bentuk tersebut dalam bahasa Jepang

»
<
[
%)
4
23]
>
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standar adalah V naide (72 T) + oite (33v ), sehingga apabila diubah dalam
bahasa Jepang standar kata tersebut menjadi shinpai shinaide oite (:\C:fi L 72V T3
W0).

Kalimat imperatif yang di tuturkan oleh Kazuha di atas merupakan kalimat
imperatif bermakna larangan atau kinshi (££ 11-). Kazuha yang melihat perubahan pada
Heiji kemudian melarang Ran untuk khawatir tentang siapa pelaku pembunuhan yang

sebenarnya. Kazuha yakin kalau Heiji telah membenarkan posisi topinya, siapa

pelakunya pembunuhan sebenarnya pasti akan segera terungkap.

Data 8

Konteks:

Sedang terjadi kasus pembunuhan beruntun. Setelah sebelumnya Toshimi meninggal
di tengah-tengah perayaan Festival Dugon, kemudian Kimie pun meninggal

setelahnya.

SER I A L O IEN DR A TSR

Heiji :Kazuha... ore no soba kara hanarennaya...
‘Kazuha... jangan terpisah dari dekatku’

Goshou(2000:130)
Kata yang digarisbawahi pada penggalan dialog di atas merupakan bentuk

kalimat imperatif dialek Kansai. Kata hanarennaya (Bft41 A 72<°) merupakan bentuk
dialek Kansai V masu kei (V £7 ) + na (72) dengan masu dihilangkan. Bentuk

tersebut dalam bahasa Jepang standar adalah V jishou kei (F££7%) + na (72), sehingga
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apabila diubah dalam bahasa Jepang standar kata tersebut menjadi hanareru na yo (gt
57 k).
Kalimat imperatif yang di tuturkan oleh Heiji di atas merupakan kalimat

imperatif bermakna larangan atau kinshi (££11). Heiji melarang Kazuha untuk tidak

terpisah dari dekatnya. Heiji merasa khawatir pada Kazuha karena pelaku pembunuhan

beruntun pada kasus tersebut belum tertangkap.

Data 9

Konteks:

Setelah Heiji melarang Kazuha untuk tidak terpisah dari Heiji, Kazuha kemudian
mengikuti Heiji dimanapun dia berada. Kemudian Kazuha mencoba untuk menghibur
Heiji supaya tidak begitu tegang.

e ZRIC, BEDORER - TLH7 X2 VIFERT OSF DA 1 SR
DERVWHIZB Y TH, TH VBT T 506 LEEA LY
x|

Kazuha :soreni, juugon no ya wo motteru atashi ha mayoke mamori gami ya!
Heiji ga abunai me ni outemu, atashi ga mamottageru kara
shinpaisendoki !

‘lagipula aku punya jimat pelindung yaitu panah dugong! Janganlah
khawatir! karena kalau Heiji sedang terkena bahaya akan aku lindungi’

PR L E bR —& T
Heiji : sora okiini...
‘Kalau begitu terima kasih..’

Goshou (2000:144)
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Kata yang digarisbawahi pada penggalan dialog di atas merupakan bentuk

kalimat imperatif dialek Kansai. Kata shinpai sendoki (.L»fdt A £ &) merupakan
bentuk dialek Kansai V ntoki (V A & & ). Bentuk tersebut dalam bahasa Jepang
standar adalah V naide (72> TC) + oite (33 ), sehingga apabila diubah dalam
bahasa Jepang standar kata tersebut menjadi shinpai shinaide oite (:L:fid L 72\ T3
VW).

Kalimat imperatif yang dituturkan Kazuha di atas merupakan kalimat imperatif
bermakna larangan atau kinshi (%% ii-). Kazuha yang melihat Heiji begitu serius
mencoba untuk menghiburnya. Pada dialog tersebut Kazuha melarang Heiji untuk

mengkhawatirkannya, karena dia juga akan melindungi Heiji apabila nantinya Heiji

dalam bahaya.

Data 10
Konteks:
Di tengah-tengah penyelidikan, Heiji menemukan sebuah petunjuk, yaitu sebuah

sandal yang bagian belakangnya nampak ada jejak sesuatu.

PR A, o L FFoTAR, brotBLTH, o .
Heiji . Kazuha... motteru ya, chotto kashite mi...
“Kazuha... pinjamkan sebentar anak panah yang kamu bawa”

Ik 3 Dz 9
Kazuha :e?
Ge?7

Goshou (2000:145)
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Kata yang digarisbawahi pada penggalan dialog di atas merupakan bentuk

kalimat imperatif dialek Kansai. Kata chotto kashite mi (5 & - & & L T &)
merupakan bentuk dialek Kansai V te kei (‘TTJZ) + mi (). Bentuk tersebut dalam
bahasa Jepang standar adalah V te kei (TTJ) + minasai (%72 S ), Sehingga apabila
diubah dalam bahasa Jepang standar kata tersebut menjadi kashite minasai (= L C 7
7RI W),

Kalimat imperatif yang dituturkan Heiji di atas merupakan kalimat imperatif
bermakna perintah atau meirei (f1747). Heiji menyadari bahwa jejak yang ada di sandal

mirip dengan bentuk sebuah anak panah. Kemudian Heiji memerintahkan Kazuha

untuk memberikan anak panah yang dibawanya untuk memastikan apakah benar anak

panah tersebut cocok dengan jejak pada bagian belakang sandal.

Data 11
Konteks:
Setelah melakukan penyelidikan, Conan akhirnya menemukan jawaban dari kasus
pembunuhan berantai yang menewaskan Toshimi dan Kimie. Setelah ditelusuri Conan
menemukan jawaban yang tidak terduga, lalu dia mencoba berdiskusi dengan Heiji.

(dialog melalui handphone)
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R L LIPS AETHERTL DL oBIT | o LT
S
Heiji : to, tonikaku Benzou-san wo tsukamaetara socchi iku! Mattokeya!!
‘Bagaimanapun juga (aku) akan kesana menangkap Benzou!
Tunggulah’

Goshou (2000:145)
Kata yang digarisbawahi pada penggalan dialog di atas merupakan bentuk
kalimat imperatif dialek Kansai. Kata mattokeya (1> & (7<°) merupakan bentuk
dialek Kansai V toke (& 7). Bentuk tersebut dalam bahasa Jepang standar adalah
Bentuk V te kei (‘T/) + okinasai (35 72 S ) + oke (F317), sehingga apabila diubah

dalam bahasa Jepang standar kata tersebut menjadi matte oke yo (ff > TI 17T ).
Kalimat imperatif yang dituturkan Heiji di atas merupakan kalimat imperatif
bermakna perintah atau meirei (f43). Heiji yang tidak percaya dengan penjelasan

Conan, kemudian memerintahkan menunggu nya sebelum Conan mengungkapkan

penjelasannya mengenai kasus tersebut.

Data 12
Konteks:
Heiji dan Kazuha pergi ke hutan untuk menemukan petunjuk terakhir tentang kasus
pembunuhan Toshimi dan Kimie. Saat sedang mencari petunjuk, secara tidak sengaja

Heiji berjalan ke arah jurang.
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ST N O
Heiji ‘a, yaba...

‘a, bahaya...”
pRIE: S ST EoBIE

Kazuha : akan socchi ha...
‘jangan kesana...”

Goshou (2000:152)
Kata yang digarisbawahi pada penggalan dialog di atas merupakan bentuk

kalimat imperatif dialek Kansai. Kata akan socchi ha (7 71 > - ©[3) merupakan
bentuk dialek Kansai akan (& 7>A). Bentuk tersebut dalam bahasa Jepang standar
adalah Bentuk dame (/5 H ), sehingga apabila diubah dalam bahasa Jepang standar kata
tersebut menjadi dame socchi ha (& H % - ©13).

Kalimat imperatif yang dituturkan Heiji di atas merupakan kalimat imperatif
bermakna larangan atau kinshi (£ I). Kazuha tidak sengaja melihat tanda peringatan

jurang pada jalan yang akan dilalui Heiji. Kemudian Kazuha melarang Heiji untuk

melewati jalan tersebut karena ujung jalan tersebut adalah jurang.

Data 13
Konteks:
Heiji dan Kazuha pergi ke hutan untuk menemukan petunjuk terakhir tentang kasus
pembunuhan Toshimi dan Kimie. Kazuha yang melihat tanda penunjuk bahaya,

langsung segera mengingatkan Heiji bahwa jalan yang mereka lalui menuju ke arah.
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Beruntung Heiji bisa meraih ranting yang berada di tepi jurang tersebut.

R CEL o L TME- W AL GlE BTG

Heiji . ma, mattoke kazuha... i, ima, hikiagetarukara...
‘Tunggulah kazuha... akan kutarik sekarang..”

Goshou (2000:154)

Kata yang digarisbawahi pada penggalan dialog di atas merupakan bentuk

kalimat imperatif dialek Kansai. Kata mattoke (#f > & (J) merupakan bentuk dialek
Kansai V toke (& (7). Bentuk tersebut dalam bahasa Jepang standar adalah Bentuk V
te kei (THE) + okinasai (35 72 &1)) - oke (F17), sehingga apabila diubah dalam
bahasa Jepang standar kata tersebut menjadi matte oke (> T3317).

Kalimat imperatif yang dituturkan Heiji di atas merupakan kalimat imperatif
bermakna perintah atau meirei (f343). Heiji sedang berjuang untuk menyelamatkan

Kazuha dan juga dirinya sendiri supaya tidak jatuh dari jurang. Pada dialog di atas Heiji
memerintahkan Kazuha untuk tetap bertahan memegang tangan Heiji supaya tidak

jatuh ke jurang.

Data 14
Konteks:
Conan, Ran dan Mouri Kogoro diundang untuk menghadiri sebuah pesta di Osaka.

Dalam pesta tersebut hadir seorang atlet sepakbola bernama Rei yang merupakan atlet

IVERSITAS
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idola Kudou Sinichi. Mengingat Kudou tidak bisa menghadiri acara tersebut Ran
mencoba meminta tanda tangan kepada Rei yang nantinya akan diberikan Kepada
Kudou Sinichi. Heiji melihat hal tersebut lalu berbicara kepada Conan yang

sesungguhnya adalah Kudou Sinichi.

PR HOIMbLLALE THhRA LB L E W L !
Heiji : ano neechan ni atode chanto denwa shitoitare yo
‘setelah ini telfonlah dengan benar kakak itu’

aty i hHdh-bbhoThHLE
Conan :aa.. Waatteru yo
‘lya.. aku mengerti..’
Goshou (2000:168)

Kata yang digarisbawahi pada penggalan dialog di atas merupakan bentuk

kalimat imperatif dialek Kansai. Kata denwa shitoitare (8574 L & \ V72 41) merupakan
penggabungan bentuk Vtoite (V &\ >C) dengan bentuk dialek Kansai V tare (V7=
#1). Bentuk Vtoite (V & V) dalam bahasa Jepang standar adalah V te kei (TJE) +
oite (¥ ), sedangkan bentuk V tare (V 7= #1) dalam bahasa Jepang standar adalah
V te kei (TIE) + yatte (X° C),“agete (& 1F ), sehingga apabila diubah dalam
bahasa Jepang standar kata tersebut menjadi denwa shite oite yatte (555 L CTFUVNT
- ).

Kalimat yang dituturkan oleh Heiji di atas adalah kalimat imperatif bermakna
permohonan atau irai (#<#H). Melihat hal yang telah dilakukan oleh Ran, kemudian

Heiji meminta Conan yang sebenarnya adalah Kudou Sinichi untuk menelfon Ran.



.dC.1

52

i

=

S

—

o
Fipuad Data 15

(&2 )

o

o Konteks:

<3}

-

Saat berlangsungnya pesta, Heiji dan Kazuha membahas tentang nomor punggung Rei
yang merupakan atlet sepakbola. Kazuha tampak heran, karena Rei mempunyai homor
punggung 8 padahal dia adalah kiper, sedangkan biasanya kiper mendapat nomor
punggung 1. Setelah itu conan mencoba menjelaskan kepada Kazuha mengenai asal
mula nomor punggung Rei. Kemudian Heiji juga ikut menambahkan penjelasan dari

Conan.

PR ZASHBWIZ ZITRDENCHAR L & T !
Heiji : son gurai koko ni kuru mae ni benkyoushitoke!
‘Hal begitu saja belajarlah sebelum datang kesini’

TEE  Eholkh—, BESIVEFREZOHTPRUT/R>TLH T
72 7o
Kazuha :wakattanaa. Seibangou yori denwa bangou no hou ga ki ni natte
mote naa...
‘maaf ya. (aku) lebih tertarik dengan nomor telfon daripada
nomor punggung...’
Goshou (2000:153)
Kata yang digarisbawahi pada penggalan dialog di atas merupakan bentuk

kalimat imperatif dialek Kansai. Kata benkyou shitoke (%158 L & (F) merupakan
bentuk dialek Kansai V toke (& (7). Bentuk tersebut dalam bahasa Jepang standar
adalah Bentuk V te kei ("CTH¥) + okinasai (¥ & 72 =) - oke (¥317), sehingga apabila
diubah dalam bahasa Jepang standar kata tersebut menjadi benkyou shite oke (f5® L

TERT).
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perintah atau meirei (f743). Pada dialog tersebut Heiji memerintahkan Kazuha untuk

mencari tahu hal-hal sepele, seperti nomor punggung Rei sebelum datang ke pesta.

Data 16
Konteks:
Di tengah-tengah berlangsungnya pesta, Rei merencanakan untuk memberikan kejutan
kepada tamu yang hadir di pesta. Rei berencana untuk membuat formasi huruf “K” dari
lampu yang berada di kamar hotel tempat berlangsungnya pesta. Namun saat proses
kejutan berlangsung tiba-tiba terdengar suara tembakan dari dalam salah satu kamar

hotel. Kemudian Heiji bergegas untuk memeriksa sumber dari suara tembakan tersebut.

Yk RHE HOZNTHENOEI ) LT !

Heiji : Kazuha! Ano sannin ni heya kara ugokuna yuutoke!
‘Kazuha! Katakanlah pada ketiga orang itu untuk tidak bergerak
dari ruangan!’

g oz 9
Conan :e?
6e?,

Goshou (2000:158)
Kata yang digarisbawahi pada penggalan dialog di atas merupakan bentuk

kalimat imperatif dialek Kansai. Kata yuutoke (< 9 & ) merupakan bentuk dialek

Kansai V toke (& (7). Bentuk tersebut dalam bahasa Jepang standar adalah Bentuk V
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te kei (THE) + okinasai (35X 72 Z\) - oke (¥517), sehingga apabila diubah dalam
bahasa Jepang standar kata tersebut menjadi itte oke (V> TI17).

Kalimat yang dituturkan oleh Heiji di atas adalah kalimat imperatif bermakna

perintah atau meirei (fi743). Pada dialog tersebut Heiji memerintahkan Kazuha untuk

memberi tahu kepada tiga orang yang sedang berada di kamar melalui transceiver

untuk tidak bergerak dan tetap di dalam kamar.
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5.1 Simpulan
Penelitian ini dilakukan untuk dapat menjawab rumusan masalah dan untuk
mencapai tujuan penelitian. Rumusan masalah mengenai bentuk dan makna kalimat
imperatif dialek Kansai yang terdapat dalam komik Meitantei Conan volume 28 dan
29 karya Aoyama Goshou, dibahas menurut teori perubahan bentuk dialek Kansai oleh
Makiko dan Youko (2006), dan juga teori mengenai makna imperatif oleh Yokota
(2007). Berdasarkan data temuan dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut.
1. Dari 13 bentuk-bentuk kalimat imperatif dialek Kansai, ditemukan 8 bentuk
kalimat imperatif dialek Kansai dalam komik Meitantei Conan volume 28 dan 29
karya Aoyama Goshou sebagai berikut:

a. 'V masu kei (&3 ) masu (£ 7°) dihilangkan

b. V tekei (TH) + mi (&)

c. Vtoke (& 17)atau Vtokinasai (& X7z X))

d. Vtekei (TIE)+ya(X°) . na (%)

e. Vtatte (72> ) tare (7=41)

f. Vtaraakan (725 ®H 7 A)

g. Vmasu kei (£ 97¥) + na (&) masu (% 9°) dihilangkan

55
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2. Kalimat imperatif dialek Kansai dalam komik Meitantei Conan volume 28 dan
29 karya Aoyama Goshou dari empat makna yang dikemukakan Yokota

(2007) hanya ditemukan tiga makna, yaitu makna perintah atau meirei (fii4%),
makna permohonan atau irai ({#H) dan makna larangan atau kinshi (Z£1t).

Dalam penggunaan kalimat imperatif selain dari segi bentuk kalimat imperatif itu
sendiri perlu dilihat juga konteks tuturan untuk mengetahui makna sebenarnya yang

dimaksud oleh pembicara supaya dapat dimengerti oleh pendengar.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa hal yang dapat penulis

sarankan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini membahas mengenai kalimat imperatif yang ada dalam dialek
Kansai. Mengingat dalam bahasa Jepang terdapat banyak dialek, oleh karena
itu perlu diadakan penelitian mengenai kalimat imperatif dalam dialek lain.

2. Diharapkan ada penelitian mengenai jenis kalimat lain dalam dialek Kansai,

contoh kalimat interogatif atau kalimat deklaratif.
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